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27 PENGGUNAAN MIKORIZA DAN EM-4 UNTUK MENINGKATKAN PERTUMBUHAN DAN
HASIL KACANG HIJAU (Phaseolus radiates L.) THE USED OF MYCORRHIZAE AND EM-4
TO ENHANCE PLANT GROWTH AND PRODUCTION OF MUNGBEAN (Phaseolus radiates
L.) Maisural), Mulianal), Yuni Riawani2) 1) Program Studi Agroekoteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Malikussaleh 2) Alumni Program Studi Agroekoteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Malikussaleh Abstract Production of mungbean plants (Phaseolus
radiatus L.) belonging to family Leguminosae, was recorded low.

Several attempts to improve it have been done in the intensification and extensification.
Intensification can be done by inoculating bio-fertilizers such as vesicles arbuscular
mycorrhizal (VAM) and use of effective microorganism (EM-4). The purpose of this study
is, to the response of mungbean plant growth and yield due to use of mycorrhizal and
Effective Microorganisms (EM-4).

The study design used was a randomized block design with factorial pattern consisting
of two factors, namely Mycorrhizae dose consisted of 4 doses (0, 10, 20, 30 g / plant)
and the concentration of EM-4 which consists of 4 levels (0, 6, 9, 12 ml / liter) and each
treatment was three replication. Data were collected for plant height, number of pods
per plant, number of pods per plant pithy, number of pods per plot, number of pods
seeds per plot, grain yield and 100 weights.

The results showed that mycorrhizal and EM-4 used resulted in an increase in plant
height growth, increasing the number of pods per plant, number of pods per plot,
number of pods seeds per plant , number of pods seeds per plot, grain yield and weight
of seed 100. Application of michorizal 20 g / plant and the 6 ml / liter EM-4 is the best
treatment for the growth and yield of mungbeans.
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PENDAHULUAN Kacang hijau termasuk komoditas strategis dalam pembangunan
pertanian dan perekonomian Indonesia meskipun produksinya rendah, namun
mengingat komoditas ini mempunyai fungsi multiguna baik untuk pangan maupun
pakan ternak. Penggunaan kacang hijau untuk pakan ternak telah mencapai 30 persen
dari total kebutuhan.

Dalam kurun waktu (2000-2004), kebutuhan kacang hijau untuk bahan baku industri
pakan, makanan dan minuman meningkat 7-12 persen/tahun. Dengan demikian
produksi kacang hijau mempengaruhi kinerja industri peternakan yang merupakan
sumber utama protein masyarakat. Berdasarkan data BPS (2013) provinsi Aceh
menunjukkan luas panen (ha) untuk komoditi kacang hijau mencapai 903,0 ha dengan
produktivitas mencapai 10.58 Ku/ha serta produksi mencapai 955 ton.

Luas panen dan produksi sejumlah komoditas palawija menurun ditahun 2013 ini,
penurunan yang sangat signifikan terjadi pada komoditas kacang hijau yang mencapai
33,92 persen. Potensi permintaan terhadap kacang hijau masih tinggi, namun
volumenya terus bertambah dari tahun ke tahun. Apabila rata- rata permintaan kacang
hijau sekitar 2,5 kg/kapita/tahun, maka kebutuhan nasional diperkirakan mencapai
462.000 ton/tahun, sehingga masih terdapat peluang penambahan permintaan.
Selanjutnya menurut Manurung (2004), apabila jumlah permintaan kacang hijau 291.141
ton/tahun dan produksi nasional 287.541 ton/tahun, maka Indonesia akan mengimpor
kacang hijau sebesar 7.363 ton.

Rata-rata produktivitas kacang hijau mencapai lebih 1.5 ton/ha dan dirasakan masih
kurang memadai untuk memenuhi kebutuhan nasional. Hal ini karena salah satu
kelemahan kacang hijau adalah 28 Jurnal Agrium, Volume 11 Nomorl Maret 2014, hal
27-36 produktivitas tidak stabil (Kasno dan Sutarman, 2004). Selanjutnya Hidayat et al.

(2002), menyatakan bahwa dari segi agronomi dan ekonomi kacang hijau mempunyai
beberapa kelebihan, antara lain tahan kekeringan dan dapat dipanen umur 55-60 hari.
Salah satu cara untuk meningkatkan hasil kacang hijau melalui penggunaan pupuk
fosfat, namun kendala yang ditemui pupuk fosfat lambat tersedia bagi tanaman,
sehingga perlu digunakan suatu teknologi agar unsur fosfor yang terkandung di dalam
pupuk SP-36 dapat digunakan sepenuhnya yaitu melalui penggunaan mikoriza.

Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) adalah salah satu tipe cendawan pembentuk
mikoriza. Pada saat ini pemakaian Cendawan Mikoriza Arbuskula merupakan alternatif
ahli lingkungan dan pertanian dalam membantu meningkatkan produktivitas dan



kualitas tanaman, terutama yang ditanam pada lahan-lahan yang marginal.

Manfaat Cendawan Mikoriza Arbuskula adalah mampu meningkatkan penyerapan unsur
hara fosfor, dan meningkatkan resistensi tanaman terhadap kekeringan. Sehingga
penggunaannya secara luas dapat diterapkan untuk meningkatkan produktivitas pada
tanaman pangan, hortikultura, kehutanan, dan perkebunan (Handayani, 2005). Menurut
Marschner (1995), infeksi CMA berhubungan dengan kandungan air tanaman baik
langsung maupun tidak langsung.

Pengaruh tidak langsung CMA dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap stress
air yaitu dengan mempengaruhi struktur dan anatomi akar tanaman serta pengaruhnya
terhadap keseimbangan hormonal. Hasil penelitian Hasanuddin (2004), menunjukkan
bahwa penggunaan mikoriza dengan dosis 20 g/tanaman memberikan pengaruh
tertinggi pada berat pipilan jagung dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Setiadi
(1998), menyatakan bahwa CMA mempunyai kemampuan untuk berasosiasi dengan
hamper 90 persen jenis tanaman.

Cendawan Mikoriza Arbuskula mengembangkan miseliumnya ke dalam tanah dan
akar-akar tanaman. CMA ditemui dimana-mana dalam tanah dan dapat membentuk
simbiosis dengan sebagian besar tanaman darat terutama tanaman pangan, serealia,
sayur-sayuran, dan hortikultura. Walaupun masih sangat sedikit isolat CMA yang diteliti,
asosiasi CMA dengan akar terbukti menurunkan kerusakan yang disebabkan oleh
patogen tular tanah.

Variasi derajat perlindungan terhadap penyakit dapat dimodifikasi oleh kondisi tanah
dan keadaan lingkungan ekosistem nya. Dalam memperbaiki pertumbuhan tanaman
dan memelihara kesehatan tanaman, kemampuan CMA sangat luar biasa terutama
dalam bekerjasama dengan mikroorganisme antagonis rizosfer yang lain (Aguilar dan
Barea, 1996).

Effective Microorganism-4 (EM-4) adalah kultur campuran dari mikro organisme
bermanfaat dan hidup secara alami serta digunakan sebagai inokulan sehingga
menambah keragaman mikro organisme tanah. EM-4 merupakan salah satu teknologi
dalam hal memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga diharapkan dengan
pemberian EM-4 dapat mempercepat dan mempermudah dalam hal penyerapan unsur
hara. Hal ini dapat meningkatkan kualitas tanah, kesehatan tanah, pertumbuhan serta
kualitas tanaman (Hidayat, 2002)).

Menurut hasil analisis laboratorium bahwa EM-4 mengandung spesies mikroorganisme
terpilih antara lain yang dominan bakteri asam laktat (Lactobacillus sp) yang dapat



meningkatkan kelarutan fosfat. Juga mengandung bakteri ragi (Yeast), bakteri
fotosintetik (Rhodopseudomonas sp), Acthynomycetes sp serta jenis-jenis
mikroorganisme lainnya.

Semua bakteri ini dapat hidup bersama dan harmonis dalam satu kultur cair, sehingga
dapat memfermentasikan bahan organik tanah menjadi senyawa organik yang mudah
diserap oleh akar tanaman (Hidayat, 2002). Penelitian ini bertujuan untuk Maisural) dkk,
Penggunaan Mikoriza Dan Em-4..... Kacang Hijau 29 mengetahui pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang hijau akibat pemberian mikoriza dan Effective
Microorganisms-4 (EM-4).

BAHAN DAN METODE Penelitian dilaksanakan di Desa Ulee Pulo Kecamatan Dewantara
Kabupaten Aceh Utara, dengan ketinggian tempat 4 dpl. Bahan yang digunakan adalah
benih kacang hijau varietas Kutilang, CMA, EM-4, pupuk kandang, pupuk Urea, SP-36,
KCI dan Decis 0,5 ml/liter. Tanah yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tekstur
lempung berpasir.

Adapun alat yang digunakan adalah cangkul, timbangan analitik, semprotan, tugal,
gembor dan alat tulis menulis, serta peralatan lainnya yang mendukung penelitian.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri
dari dua faktor yang disusun secara faktorial dan diacak secara kelompok dengan tiga
ulangan.

Ada dua faktor yang diteliti yaitu faktor Mikoriza (M) yang terdiri dari 4 taraf yaitu : MO
= Tanpa mikoriza (0 g/tanaman), M1 (10 g/tanaman), M2 (20 g/tanaman), M3 (30
g/tanaman). Selanjutnya faktor penggunaan EM-4 yang terdiri dari 4 taraf yaitu EO
(Tanpa pemberian EM-4), E1 (Konsentrasi 6 ml/liter air), E2 (konsentrasi 9 ml/liter ai), E3
(konsentrasi 12 ml/liter air). Dengan demikian terdapat 16 perlakuan masing- masing
dengan tiga ulangan, sehingga secara keseluruhannya terdapat 48 unit percobaan.

Pengolahan tanah dilakukan dua minggu sebelum tanam. Tanah dibersihkan dari
rumput-rumputan dan kotoran yang ada, kemudian tanah dicangkul dan diratakan
dengan garu. Setelah itu dibuat bedengan dengan ukuran 2 m x 1 m, dengan jarak antar
plot 50 cm, dan jarak antar blok adalah 50 cm. Penanaman dilakukan dua minggu
setelah tanah diolah dan dilakukan penanaman dengan cara ditugal sedalam 3 cm,
benih dimasukkan ke dalam lubang tanam masing- masing sebanyak 2 biji/lubang
dengan jarak tanam 30 x 20 cm. Setelah tanaman berumur satu minggu, tanaman
disisakan hanya satu tanaman setiap lubangnya.

Pupuk dasar yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pupuk kandang yang



diberikan satu minggu sebelum tanam, Urea dengan dosis 50 kg/ha (10 g/plot), dan KClI
dengan dosis 50 kg/ha (10 g/plot) diberikan setelah tanaman kacang hijau tumbuh yaitu
satu minggu setelah penanaman. Pupuk Urea dan KCI diberikan pada tanaman secara
larikan dengan jarak sekitar 10 cm dari pangkal tanaman dengan kedalaman 5 cm.

Sementara pupuk SP-36 dengan dosis 100 kg/ha (20 g/plot) diberikan satu minggu
sebelum tanam. Aplikasi mikoriza diberikan pada tanah saat penanaman benih kacang
hijau (bersamaan dengan penanaman benih) dengan cara membuat lubang di sekitar
lubang tanam, kemudian mikoriza ditaburkan di sekelilingnya.

Sedangkan aplikasi EM-4 diberikan pada tanah saat tanaman berumur 15 dan 30 hari
setelah tanam dengan cara disiramkan di sekitar perakaran tanaman sebanyak 240 ml
larutan/tanaman. Pengamatan dilakukan terhadap tinggi tanaman, jumlah polong per
tanaman, jumlah polong per plot, jumlah polong bernas per tanaman, jumlah polong
bernas per plot, hasil biji (ton/ha) dan bobot 100 biji.

HASIL DAN PEMBAHASAN Pengararuh Mikoriza dan EM-4 terhadap komponen
pertumbuhan tanaman Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat interaksi yang sangat
nyata antara pemberian mikoriza dan EM-4 terhadap tinggi tanaman kacang hijau pada
umur 40 dan 50 HST. Rata-rata 30 Jurnal Agrium, Volume 11 Nomorl Maret 2014, hal
27-36 tinggi tanaman kacang hijau akibat pemberian mikoriza dan EM-4 disajikan pada
Tabel 1. Tabel 1.

Tinggi tanaman Umur 40 dan 50 HST (cm) akibat penggunaan Mikoriza dengan EM-4
Mikoriza EM-4 EO E1 E2 E3 Tinggi Tanaman 40 HST (cm) M0 17,26 cd (C) 22,13 a (BC)
20,89 bc (BC) 21,31 ab (C) M1 20,25 cd (BC) 21,99 a (C) 20,97 bc (C) 21,60 ab (BC) M2
22,39 cd (AB) 35,95 a (A) 26,22 b (A) 22,96 bc (A) M3 23,00 ab (A) 23,28 a (B) 22,30 bc
(AB) 21,94 cd (AB) Tinggi Tanaman 50 HST (cm) MO0 23,29 cd (C) 24,98 ab (C) 24,87 bc (C)
27,06 a (C) M1 26,39 bc (AB) 27,34 ab (BC) 25,67 cd (C) 32,00 a (AB) M2 26,33 cd (BC)
41,33 a(A) 30,88 bc (AB) 32,06 b (A) M3 27,95 cd (A) 31,02 ab (B) 31,16 a (A) 29,81 bc
(BC) Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama pada kolom yang
sama dan angka- angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada baris yang sama
berbeda tidak nyata menurut uji DMRT taraf 0,05.

Maisural) dkk, Penggunaan Mikoriza Dan Em-4..... Kacang Hijau 31 Pengaruh Mikoriza
dan EM-4 terhadap Komponen Hasil dan Produksi Jumlah Polong per tanaman dan
Jumlah polong bernas per tanaman Hasil analisis ragam menunjukkan terjadi interaksi
yang nyata antara penggunaan mikoriza dan EM-4 terhadap komponen hasil yaitu
terhadap jumlah polong per tanaman dan terdapat interaksi yang sangat nyata terhadap
jumlah polong bernas per tanaman (Tabel 2). Tabel 2.



Penggunaan Mikoriza dengan EM-4 Terhadap Jumlah Polong per Tanaman dan Jumlah
Polong Bernas per Tanaman. Mikoriza EM-4 EOQ E1 E2 E3 Jumlah Polong per Tanaman
MO 28,28 bc (C) 28,72 ab (C) 37,67 a (C) 27,50 cd (C) M1 37,44 bc (AB) 35,56 cd (B) 38,78
ab (BC) 41,00 a (A) M2 46,44 ab (A) 53,50 a (A) 41,94 bc (AB) 39,55 cd (AB) M3 32,22 cd
(BC) 35,06 bc (BC) 42,05 a (A) 36,89 ab (BC) Jumlah Polong Bernas per Tanaman MO
23.00 cd (BC) 25.00 ab (C) 35.00 a (BC) 23.67 bc (BC) M1 30.67 cd (AB) 34.00 bc (AB)
35.33 ab (AB) 38.67 a (A) M2 41,00 ab (A) 44,00 a (A) 39,33 bc (A) 35,00 cd (AB) M3
30,67cd (AB) 32,33 bc (BC) 39,33 a (A) 33,00 ab (BC) Keterangan : Angka yang diikuti
oleh huruf besar yang sama pada kolom yang sama dan angka- angka yang diikuti oleh
huruf kecil yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT
taraf 0,05.

32 Jurnal Agrium, Volume 11 Nomorl Maret 2014, hal 27-36 Jumlah Polong per plot
dan Jumlah Polong bernas per plot Hasil analisis ragam menunjukkan terjadi interaksi
yang nyata antara pemberian mikoriza dan EM-4 terhadap jumlah polong bernas per
plot dan jumlah polong bernas per plot. Rata-rata jumlah polong per plot dan jumlah
polong bernas per plot akibat pemberian mikoriza dan EM-4 disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3.

Interaksi Antara Penggunaan Mikoriza dengan EM-4 terhadap Jumlah Polong per Plot
dan Jumlah Polong Bernas per Plot. Mikoriza EM-4 EO E1 E2 E3 Jumlah Polong per Plot
MO0 848,4 bc (C) 861,6 ab (C) 1130,0 a (C) 825,0 cd (C) M1 1123,4 bc (AB) 1066,7 cd (B)
1163,3 ab (BC) 1230,0 a (A) M2 1393,3 ab (A) 1604,9 a (A) 1258,3 bc (AB) 1186,6 cd (AB)
M3 966,70 cd (BC) 1051,70 bc (BC) 1261,6 a (A) 1106,6 ab (BC) Jumlah Polong Bernas per
Plot MO 690 cd (BC) 750 ab (C) 1050 a (BC) 710 bc (C) M1 920 cd (AB) 1020 bc (AB) 1060
ab (AB) 1160 cd (A) M2 1230 ab (A) 1320 a (A) 1180 bc (A) 1050 cd (AB) M3 920 cd (AB)
970 bc (BC) 1180 a (A) 990 ab (BC) Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf besar
yang sama pada kolom yang sama dan angka- angka yang diikuti oleh huruf kecil yang
sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT taraf 0,05. Maisural)
dkk, Penggunaan Mikoriza Dan Em-4.....

Kacang Hijau 33 Hasil Biji dalam ton/ha dan Bobot 100 Biji Hasil analisis ragam
menunjukkan terdapat interaksi yang sangat nyata antara pemberian mikoriza dan EM-4
terhadap hasil biji dalam ton/ha dan terdapat interaksi yang nyata terhadap bobot 100
biji tanaman kacang hijau. Rata-rata hasil biji dalam ton/ha dan berat 100 biji tanaman
kacang hijau akibat pemberian mikoriza dan EM-4 disajikan pada Tabel 4.

Pemberian mikoriza dengan dosis 20 g/tanaman dan EM-4 konsentrasi 6 ml/liter air
ternyata dapat memacu pertumbuhan tanaman kacang hijau terutama tinggi tanaman



yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Mikoriza dengan dosis 20
g/tanaman dan EM-4 konsentrasi 6 ml/liter air (M2 taraf E1) memacu tinggi tanaman
sampai 39 persen dibandingkan dengan kontrol.

Hal ini dikarenakan mikoriza dapat berasosiasi dengan akar tanaman kacang hijau dan
pemberian EM-4 sangat efektif untuk peningkatan tinggi tanaman kacang hijau akibat
adanya pengaruh aktivitas mikroorganisme tersebut, sehingga membuat unsur-unsur
yang dibutuhkan oleh tanaman tersedia dan dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Mikoriza dengan dosis 30 g/tanaman dan EM-4 konsentrasi 12 ml/liter air
diduga belum dapat meningkatkan tinggi tanaman karena dengan dosis yang semakin
tinggi mengakibatkan tinggi tanaman semakin menurun. Tabel 4. Interaksi Antara
Penggunaan Mikoriza dengan EM-4 terhadap Hasil Biji (ton/ha) dan Berat 100 Biji (Q).

Mikoriza EM-4 EO E1 E2 E3 Hasil Biji (ton/ha) M0 2,52 cd (C) 2,78 ab (BC) 2,75 bc (BC)
3,02a(A)M1 2,83 a(BC) 2,43 cd (C) 2,80 ab (AB) 2,70 bc (BC) M2 3,05 b (A) 3,96 a (A)
2,72 bc (C) 2,49 cd (C) M3 2,94 bc (AB) 2,96 ab (B) 3,36 a (A) 2,81 cd (AB) Berat 100 Biji
(g) M0 5,83 a (A) 5,41 bc (B) 4,83 cd (BC) 5,42 ab (A) M1 4,57 ab (BC) 5,36 a (BC) 4,49 bc
(C) 4,24 cd (C) M2 5,07 cd (AB) 8,65 a (A) 5,69 b (AB) 5,08 bc (AB) M3 4,29 bc (C) 5,05 ab
(C) 5,90 a (A) 5,05 ab (BC) Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf besar yang sama
pada kolom yang sama dan angka- angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada
baris yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT taraf 0,05.

34 Jurnal Agrium, Volume 11 Nomorl Maret 2014, hal 27-36 Hal ini sesuai dengan
pendapat Santoso (1997) yang menyatakan bahwa semakin tinggi dosis, maka mikoriza
memerlukan waktu yang lama untuk berkembang dan juga membutuhkan nutrisi yang
banyak untuk berkembang. Menurut Prawiranata (1991) jika laju pembelahan sel serta
pembentukan jaringan berjalan cepat, maka pertumbuhan tanaman akan lebih tinggi.

Pendapat ini mempunyai korelasi dimana dengan meningkatnya fotosintesis tentu akan
meningkatkan laju pertumbuhan tanaman. Hal ini diperjelas oleh pendapat Suseno
(1998) bahwa peningkatan fotosintesis akan memberikan kesempatan bagi tanaman
untuk membentuk pertumbuhan vegetatif lebih baik, sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman.

Jumlah polong per tanaman dan jumlah polong per plot juga terjadi kenaikan sebesar
46 persen akibat penggunaan mikoriza dengan dosis 20 g/tanaman dan EM-4
konsentrasi 6 ml/liter air dibandingkan dengan perlakuan lainnya, hal ini terjadi karena
mikoriza berperan dalam penyerapan unsur P. Menurut Haryantini dan Mudji (2009)
bahwa untuk meningkatkan penyerapan fosfat dapat dilakukan melalui simbiosis antara
tanaman dengan mikoriza, dimana hifa-hifa mikoriza memperluas daerah



penyerapannya dari sistem perakaran tanaman sehingga dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kembali residu P yang menumpuk di dalam tanah.

Menurut Sutedjo dan Kartasapoetra (1988) bahwa unsur P dapat membantu
pembentukan polong, mengurangi jumlah polong yang tidak bernas dan berperan
dalam pemasakan biji. Unsur P juga dapat merangsang pertumbuhan akar baru dari
tanaman muda, memperbesar pembentukan anakan, bunga, polong dan biji sekaligus
meningkatkan jumlah produksi polong. Kekurangan unsur P mengakibatkan tanaman
tumbuh kurus dan kerdil, daun kecil berwarna hijau pucat, polong yang terbentuk
sedikit dan hasilnya sangat rendah.

Pemberian mikoriza dengan dosis 20 g/tanaman dan EM-4 konsentrasi 6 ml/liter air (M2
taraf E1) dapat juga meningkatkan jumlah polong bernas per tanaman dan jumlah
polong bernas per plot sebesar 43 persen dibandingkan dengan kontrol (MO taraf EO).
Hal ini terjadi dikarenakan spora mikoriza banyak dijumpai pada akhir musim tumbuh,
selain itu mikoriza dapat membantu persediaan beberapa unsur penting seperti P yang
kurang tersedia dalam tanah. Menurut De La Cruz et al.,

(1988) bahwa mikoriza mampu membantu dalam meningkatkan perbaikan struktur
tanah karena perkembangan miselium, sehingga dapat memperbaiki keseimbangan
biologis dan fisik tanah. Sebagaimana diketahui bahwa unsur tersebut memegang
peranan penting dalam pertumbuhan generatif dibandingkan vegetatif. Pertumbuhan
pada fase generatif lebih diarahkan pada pembentukan polong dan pembentukan biji.

Pemberian mikoriza dengan dosis 20 g/tanaman dan EM-4 konsentrasi 6 ml/liter air (M2
taraf E1) dapat meningkatkan hasil biji dalam ton/ha sebesar 30 persen dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Selain itu, pada berat 100 biji pemberian mikoriza dengan
dosis 20 g/tanaman dan EM-4 konsentrasi 6 ml/liter air (M2 taraf E1) dapat
meningkatkan produksi tanaman kacang hijau mencapai 37 persen dibandingkan
dengan kontrol.

Ini dikarenakan spora mikoriza dan aktivitas mikroorganisme bekerja secara efektif,
sehingga pertumbuhan generative meningkat. Menurut Rinsema (1986) bahwa tanaman
akan tumbuh baik jika unsur hara yang dibutuhkan berada dalam keadaan cukup
tersedia dan berimbang. Menurut Higa (1991) menyatakan bahwa pemberian EM-4
dapat merombak bahan organik tanah menjadi senyawa organik, antibiotik (alkohol dan
asam laktat), vitamin (A dan C) dan polisakarida. Maisural) dkk, Penggunaan Mikoriza

Kacang Hijau 35 Hasil rombakan EM-4 tersebut terutama senyawa organik dapat



meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat
Dwidjoseputro (1993) apabila semua unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam
keadaan yang cukup tersedia, maka tanaman akan tumbuh dengan baik. Interaksi antara
pemberian mikoriza dan EM-4 memberikan pengaruh yang nyata terhadap semua
peubah yang diamati.

Dari semua perlakuan yang diuji penggunaan mikoriza dosis 20 g/tanaman dan
pemberian EM-4 konsentrasi 6 ml/liter air (M2 taraf E1) memperlihatkan hasil yang lebih
baik dari perlakuan lainnya. Hal ini terjadi karena dengan adanya miselium dan
mikroorganisme yang bekerja secara aktif dan sinergik, maka proses dekomposisi
bahan-bahan organik menjadi lebih cepat terserap dibandingkan tanpa perlakuan
mikoriza dan EM-4 sehingga dapat lebih mudah diserap dan dimanfaatkan oleh
tanaman.

Unsur hara yang oleh tanaman selanjutnya ditranslokasikan ke daun untuk proses
fotosintesis dan menghasilkan asimilat, yang kemudian ditransfer ke bagian-bagian lain
seperti batang, cabang, buah dan lain-lain untuk pertumbuhannya. Hasil penelitian
Triwahyuningsih (2000) menyatakan, inokulasi rhizobium dan CMA secara nyata dapat
meningkatkan produksi polong kering dan biji kacang tanah.

KESIMPULAN Pemberian mikoriza dengan dosis 20 g/tanaman dan pemberian EM-4
dengan konsentrasi 6 ml/liter air EM-4 dapat memacu pertumbuhan dan hasil tanaman
kacang hijau terutama terhadap tinggi tanaman, meningkatnya jumlah polong per
tanaman, jumlah polong bernas per tanaman, jumlah polong per plot, jumlah polong
bernas per plot, bobot 100 biji dan dapat meningkatkan hasil biji. DAFTAR PUSTAKA
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